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Sgumlah mehasiswa dan mahasiswi diminta menjaweb pertanyaan berikut ini:
“Idedlny a, bergpa bany ak pasangan seksudl yangingn anda miliki sampai buan depan,
daam waktu enam buan mendatang sedamasetahun, 2 tahun, 3 tahun, 4tahun, 5 tahun,
10 tahun, 20 tahun, 30 tahun, dan sdama sepanjang haya?’. Ada perbedaan jawaben
yang dibeikan deh mehasiswa dan mahasswi menanggapi pertanyaan didas.
M ahesiswapriaingn memiliki | ebih bany ak pasangan seksual daripadayang diinginkan
mahasiswi. Kecenderungan ini konsisten untuk setigp interval waktu. Misanya, untuk
waktu dua tahun mendaang, pria ingn memiliki reata ddgpan pasangan seksud,
sementarawanita hany aingn mempuny a satu pasangan ssksud sgja. Priaingin memiliki
rerata 18 pasangan seksud selama hidupnya, sementara wanita hanya menginginkan
rerata 4 atau 5 pasangan seksud (Buss & Schmitt, 1993). Teori gpa yang manmpu
menjelaskan perbedaan antara pria dan wanita menyangkut jumlah pasangan seksud
yang diingnkan tersebut? Psikolog evolusioner nungkin akan bisa menjawab
permesaahan ini.

Sgumlah orang diberi satu pernyataan yang menggambarkan kebiassan wa ga
kotaCambridge: “ Jka sessorang perg kekota Boston, meka dia akan menumpang kereta
bawah taneh”. Kemudian, mereka diberi empat kartu yang memberi informasi tentang
empat warca kota Cambridge. Salah sau sisi dari masingimasng kartu akan berisi
informasi tentang ke kota mana war ga Cambridge akan perg; sedang sisi lain dari setiap
kartu akan berisi informas tentang kendaraan gpa yang dipakai untuk bepeagian. Ssi
depan yang dapat dilihat pada mesingmasng kartu beris informesi seébaga berikut:
Kartu petama betuliskan kota Boston, kartu kedua bertuliskan kota Arlington, kartu
ketica diberi tulisen kereta bawah tanah, dan kartu terakhir dberi tuisan teksi. Tuges
mereka addah memilih kartu manakah yang harus diba ik untuk membuktikan kebenaran
atau kesalahan pernyataan “ Jika seseorang pergi ke Boson, meka diaakan menumpang
kerdabaweh tanah’. Jawaban yang tepat menurut pendaran logs adaleh membalik katu
pertama yang bertuliskan kota Bogon dan katu keempda yang beisi tulisan teksi.

Sy angny a, hanya sekitar 25% dari suljek yang diminta memecahkan problem diates
mampu membuat javaban benar (Cosmides & Tooby, 1997). HA ini be arti secaraumum

pikiran manusia kurang mampu membuat perdaran logs, lebih khususnya pikiran
manusia kurang mampu mendeteksi pelanggaran pringp kondisiond jikameka Akan
tetgpi, gambaran tentang pikiran manusa yang samasekali bertolak belakang dengan

gambaran negatif datas akan muncul ketika orang dibai perny ataan yang mengandung
kontrak sogd sepeati “Jka andaingin makan roti-roti itu, meka anda harus mergpikan

tempat tidur dulu’. Lebih banyak orang (sekitar 65-80% dari subjek yang dminta
memecahkan problem) tenyata mampu meakukan pendaran logs dan mendeteksi
kecurangan dalam kontrak sosid tersebut (Cosmides & Tooby, 1997). Teor ga yang
dapa menjdaskan mengapa pikiran manusia ldbih mampu mendeteksi kecurangan dalam
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situssi khusus peatukaran sosid daripada melakuken deteksi pdanggaran prinsip
kondsiond jikarmaka secara umum? Psikolog evolusioner mungkin akan mampu
menjawab permasaahan in.

Psikolog evolusioner mula ditempatkan sebagai sdah satu pendekatan atau
pergektif yang penting ddam psikologi secara umum (Baron, 1996), psikdogi sosia
(Archer, 196), psikolog perkembangan (Bjorklund & Pdlegrini, 2000), psikolog
kepribadian (Buss 1995 psikolog belajar (Hergerhahn & Olson, 2001), psikolog
kognitif (Sdso, 1998), dan psikdog peabedaan antara pria dan wanita (Buss, 19990).
Misadnya, Baron (1996, hal. 9) memasukkan psikolog evolusoner sebagai salah stu
perpektif ddam mempdajari perilaku disamping perspektif behaviord, kogntif,
psikodinamk, humanistik, biopskologs, dan sosiokultura. Hergenhahn dan Olson
(2001, hd. 48) menambahkan paadigma evolusioner kedalam teori-teor belga masa
kini selain paradi gmafungsiondigik, asosiasionistik, kognitif, dan neurofisidogis. Slso
(1998, h. ) menamai pendekatan pskolog evolusoner ddam psikolog kogntif
sebagal bionomik kognitif. Bionomik kognitif menyatakan bahwa kognis manusia
sepati perspsi, memori, behasa, berfikir itu harus dipaham dadam konteks evolusi fisik
dan sosid manusia Bjorklund & Pdlegrini, (2000, h. 1704) menyimpulkan bahwa
pergektif evolusioner sanget penting untuk ilmu psikologi perkembangan baru.

Kemunculan psikdogi evdusione didorong oleh keprihatinan bahwa perkem-
bangan teori-teon psikologi sedang daam situasi mora -marit (Buss 1995g. Secaralebih
khusus, Buss menjelaskan bahwa cabang-cabang psikologi seperti psikolog kogntif,
psikolog sosid, psikolog perkembangan, psikadog kepribadian, dan psikologi budaya
berkembang terpisah satu sama lan. Parapakar psikolog dari satu cabangpsikolog saja
bahkan tidak mampu mencagpa konsensus. Teori-teori skada mini samakin menjamur
namun teori-teon tadi t&k berkaitan sau samalain. Masing-masng teori hanyamampu
menjelaskan serangkaian gejaa tertentu. M eskipun pakar pskolog memiliki asurmsi
bahwa pikiran manusia merupakan suatu kesatuan y angbersifat meny duruh den terpadu,
namun belum ada satu metateori yang memadukan, menyatukan atau menghubungkan
berbaga ggdayangberbedayangditditi oleh ali psikolog. Psikolog evolusoner akan
menjadi satu paradigma teoretis baru yang menawarkan satu metateori bag psikolog
(Buss, 1995, h. 1).

Psikolog evolusioner juga meruypakan kritiken terhadap Modd limu Sosid
Sadar (Sandard Social Science Modd, SSSM) yang dianggap ortodoks (Archer, 1996;
Cogmides & Tooly, 1997). SSSM mengbaratkan pikiran manusia sebaga tabula resa,
satu katak kosong yang tidak berisi gpagpa sarpa pengdaman akan mengisinya
M dafora mengena pikiran manugate ah berubah dari kotak kosong ke switchboard dan
kini sebuah komputer, namun isi pikiran tetaplah ditentukan oleh sesuau dari luar, y &ni
dari lingkungan dan dunia sosid. SSSM juga berpandangan bahwa arsitektur pikiran
manusia didominasi oleh sgumlah mekanisme yang bersifat general-purpose dan
content-independent atau domain-general. M ekanisme yang bersifat general-pur pose itu
diantaranya addah begar, induksi, inteigensi, imitasi, rasionditas, dan budaya
Psikolog evolusioner mencoba menggarti SSSM dengan menunjukkan bahwa pikiran
manusia terdiri dari sejumah besar mekanisme yang secara fungsiond bersifat khusus
dan domain specific.

Psikolog evolusioner adah satu pendekaan tehadap psikdog yang
meneragpkan pengaahuan-pengetahuan dan prinsip-prinsip bidog evolusioner untuk
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meneliti struktur pikiran manusia (Cosmides & Tooby, 1997). M enurut Cosmides dan
Tody (1997) psikolog adadah cabang biolog yang mempegari (a) otak, dan (b)
bagamana programprogam pemnrosesan infarmasi atak memunculkan peilaku. Oleh
karena psikolog addah cabang biologi, meka teori-teori, prinsp-prinsip serta observasi-
obsavasi ddam biolog evolusioner dapat dipagunakan untuk mempeajari psikolog.
Evas & Zaate (1999) merumuskan psikolog evolusoner sebagai kombinasi duailmu,
yakn biolog evolusioner dan psikologi kognitif.

Prinsip-prind p utama psikad ogi evolug oner.

Psikolog evolusioner memiliki sgumlah prinsip yang penting. Prinsipprinsip uama
tersebut akan dijelaskan dibavah in dengan mengambil sumber utama dari tulisan Buss
(199%549), Buss, Hesdton, Shackdford, Bleske, & Wakefied (1998) dan Cosmides &
Tooby (1997).

1. Sdeksi damah (natural selection). Proses evolusi addah perubahan-perubahan
struktur organisme sepanang waktu. Perubahan-perubahan tersebu dilandasi oleh
sebueh mekanisme yang bersifa kausal, yakni sdeksi damiah. Seleksi damiah
mempunya tiga unsur, ydtu (a) Variasi (variation). Hewan dalam satu spesies yang
sama dapat bervariad da am berbaga carg misdnya ddam ha panjang say ap, Sruktu
sd, kemampuan bake ahi dan sebagainya, (b) Warisan (inheitance), hanya sgumlah
variasi yang akan diwariskan secaa gegdari orang tuakepada keturunannya Variasi-
variasi laintidak akan diwaiskankepadaketurunan. Hanyavariasi y ang diwariskan sga
yang akan berperan ddam proses evolusi. (¢) Sdekd (sdection). Organisme yang
mempuny a sifat-sifat tertentu yangdapat dwariskan akan memproduks lebih bany ak
keturunan dbandingkan dengan organisme yang kurang memiliki sifat-sifat yang depat
diwaiskan oleh ka ena sifat-sifat tersebut membantu memecahkan problem khusus dan
dengan demikian membei sumbangan kepada reproduksi dalam satu lingkungan
tertentu (Buss et al., 1998).

Srkuit syaraf didesain deh seleksi alaniah untuk memecahkan prablem yang
dihadapi nenek moy ang sdama sgarah evolusioner spedes (Cosmides & Toadby, 1997).
Satu problem yang harus dpecahkan bekatan dengan kel angsungan hidup (survival),
misdny a problem “M akanan gpa yang harus dimekan?’. Orang memiliki bany & pilihan
makanan: ada padi, buah-buahan, kacang, dan dagingtetapi adajuga daun-daunan, batu,
tanaman beacun, bangka busuk, dan tahi. Cosmides & Toodby (1997) memberikan
Hlustrasi mengenal perilaku laa dan manusia terhadap tahi. Perilaku ldat dan manusa
akan berbeda saat menghadapi seonggok tahi bau. Seonggok tehi akan menjadi tempat
bagi lalat betina untuk menempakan tdur. Laat jantan akan suka terbang mengitari
onggokan tahi oleh karena maeka dgpat memperdeh pasangan di tenpat itu
Sebalikny a, seonggok tahi bau akan menimbulkan rasa jijik sertadihindari oleh manug a
karenatahi itu dapa merupakan sumber peny akit. Sdeks alamiah daam kasusini dapat
diganbarkan sebagpi pringp “jika makan tahi, makaakan meti”. Sgumlah orangyang
memiliki sirkuit syaraf yang membuat tahi taasa manis akan suka memdckan téehi.
Akibatny a, mereka akan teakena peny akit dan kemudian meninggal. Orang-orang yang
memiliki sirkuit syaraf yang menyebabkan mer eka menghindari makan tahi, akan lebih
sedikit peluangny auntuk sakit dan akan hidup lebih panjang. Juml ah pemakan tahi akan
tingga sedikit pada generasi selanjutnyadan lama kel amaan akan hilang dari populasi.
Tidek adalagi orang-orangyangmemiliki sirkuit syaraf yang membuat tahi terasal ezat.
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Populasi akan diisi oleh orangyang menchindari tahi dan menyuka mekanan yangkaya
aquladan lemek. Preferensi orangterhadap makanan yang mengandung bany ak gula dan
lemek itulah disebut sebagai mekanisme psikologs. Dengan katalain, menggpamanusia
memiliki sekumpulan sirkut syard tertentu addah karena sirkit yangdimiliki lebih baik
ddan memecahkan problem adgtif yang dihadapi nenek-moyang kita dulu selama
sgarah evolusioner spesies dibandngkan dengan sirkuit sy aref lain.
M anusia juga menghadapi problem adaptif yang berkaitan dengan reproduksi.
SAleh satu problem adaptif itu meny angkut memilih seorang wanita yang subur. Orang-
orang jaman dulu yang menikahi wanita tideak subur akan gaga bereproduksi.
Sebdikny g orang-orang yang menikahi wanita subur akan berhasil dalam bereproduksi.
Sd ama beribu-ribu generasi kemudian akan muncullah secaraevolusioner preferensi pria
terhedap wanita yang subur. Lebih tepanya, preferens dan ketertarikan pria terhadap
tanda-tanda pada diri wanita yang berkoredlasi secara rdiabd dengan fertilitas (Buss &
Schmitt, 1993).
Proses seleksi alamiah diibaratkan bekerja seperti sebuah penyaring (Buss . d,
1998). Variasi-variasi yang mendhambat solusi yang sukses terhadap problem adaptif
akan dibuang; sementara itu varias-variasi yangmemberi sumbangan pada sousi sukses
terhadap problem adaptif akan behasil mesuk lewvat saringan o ektif. Sdamabebergpa
gengasi, proses peyaingan akan cenderung memproduks dan mempertahankan
karakternstik-karakteristik y ang berinteraksi dengan lingkungan fisik, sosia dan internal
yang mempromosikan reproduks individu yang memiliki kaakterigik-karakterisitik
tersdbut. Kaakterigik-karakteristik inilah y ang dinamakan adaptasi.

2. Adatasi (adaptation). Adaptad adaah produk proses evdusioner. Adaptasi
adalah satu karakteristik yang bekembang secara rdiabe dan dapat diwariskan yang
muncul menjadi sau ciri satu spesies medui seleksi damiah oleh kaena ka akterigik
tersebut membantu secara langsung atau tidak langsung untuk mentasilitas reproduksi
sedlama periode evdusinya(Buss €. d, 1998). Fungsi adaptasi addah untuk memecahkan
satuproblemadaptif. Pengertian adaptasi ddam psikolog evolusioner ini berbeda dengan
pengertian adgptad yang umum dipakd oleh psikologi. Pengertian umum adaptasi
biasanya menunjuk pada pengertian yang menyangkut kebahagaan pribadi, kesesuaan
sosid, kemampuan meny esuaikan diri dengan kondisi yang beubah aau kesg ahteraan
hidup.

Adagptasi merupakan karakt eristik yang bersifa dapat diwariskan. Adaptasi diturun-
kan oleh orang tua kepada anak keturunan. Agar supaya adaptasi dapat diwariskan
kepada keturunan maka perlu ada gen adgptasi. Meskipun adgptasi merupekan
karekteristik yang diwariskan, faktor lingkungan mungkin memainkan peranan penting
daam perkembangan ontogenetiknya (Buss et d, 1998).

Satu karakteristik dinilai sebagal adaptasi jika memenuhi dua kriteria (Buss et d,
1998), yakni (a) karakteristik tasebut harus secara geg muncul ddam bentuk yang
lencgkap padasaat yangtepa daamkehidupan organisme, (b) ka akterigik itu merupekan
karateristik yang tipika dari semua atau kebanyakan anggota gpesies.

Adaptasi tidak seldu harus ada pada saa kelahran. Misanyg gerakan dengan dua
kaki merupakan satu karakteridik yang berkembang secara ajeg dari manusia, namun
kebany akan manusia baru mampu berjaan dengan dua kaki pada usia seahun.

3. M ekanismepsikologs hasl evolusi (evolved psyadhologi cal mechanism)
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Semuaperilaku yang kasat-mataakan dilandasi oleh mekanismepsikologs selain
oleh input (Buss, 19953). Misdrnya, jikaseorang anak dan searang dewvasa merespons
secaa berbeda stimulus yang sama, maka hal ini disebabkan karena mereka memiliki
mekanisme psikologs yang berbeda Contoh lain, jika sorang pria dan wanita
mempunya respors yang berbeda terhadap stimulus yang sana, hd itu disebabkan
karena pria dan wanita memiliki mekanisme psikologis yang berbeda. Mekanisme
fisidogs dan jugapsikologs merupakan hasil proses evolusi dengan caa seeksi d ami.

Buss (19954, h. 6) merumuskan mekanisme psikologis sebagai sekumpulan proses
diddam din organsme yang (g ada ddam bentuk yang sekarang ini oleh karena
mekanisme ini memecahkan satu problem khusus dari keberlangsungan hidup aau
reproduksi indvidu secara berulang kali sgpanjang sejarah evdusioner manuda, (b)
hanya mengambil informas atau input tertentu yang dapat bersifat intema atau eksterrd,
dapa disarikan secara aktif atau dterimasecarapasif dari lingkungan, dan menetapkan
bag indvidu problem adaptif tertentu yang dihadgoinya, dan (c) mengubah infor masi
menadi ouput meaui satu prosedur dimama outputnya akan mengatur aktivitas
fisidogs, memberikan informasi pada mekaniame pskologs lain aau menghasilkan
tindekan, dan memecahkan satu problem adaptif tertentu. Sdah satu tugas utama
psikolog evolusioner adalah mengdentifikasikan, menggambarkan dan memahami
mekanisme psikologs. Fungsi mekanigne psikologs addah memecahkan problem
adaptif khusus yang telah didesain oleh proses sdeksi dami (Buss, 199%a, h. 6). Tabd 1
merupakan contoh bebergpa kandidat mekanisme psikologs dengan kemungkinan
fungsinya

Tabd 1. M &kanisme psikdogs yang berevolusi: 10 ilustrasi

M ekanigne pskologs Fungs Pengarang

1. Rasataku thd ular M enghindari racun Marks (1987)

2. Keunggulan memori wanita Meningkakan kebethaslanmencari Slveman &
thdruang-lokes makan/bercocok-tanan Eals(1992)

3. Rasa canluru seksual pria Meningkakan kepagian shgayah Buss dkk

(1992); Ddy
dkk (1982);
Symons (1979)

4. Kesukaan padamakanan Meningkakan asupan kalori Rozin (1979
yang kayalemak dan gula

5. Prdferend pasangan wanita Menyediakan biaya uk kesgjahteraan  Buss(19893
pada sumber dayaekonomis anak-an&k 198%)

6. Prferens pasangan pria Memilih pasangan yang tingkat Buss(1989a
pada sifat kemudaan, keslburannyatinggi 1989), Inch
kemenarikan (1993

7. Prderensithd landskap yang Memativas individuuntuk memilih  Kaplan (1992),
mirip Savanah habitat yangmenyedakan Orion dan

sumkberdayadan perlindungean Heerwagen
(1992
8. Bahasandural Komunikas/manipulas Pinker dan
Bloom (1990)
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9. Prosedur mende eks penipu Mencegah deksploitas dalam Cosmides

kontrak-kontrak sosid (1989)
10. Hasra pria untuk variad Memotivas akses urtuk lebih Symons (1979)

sksual banyak partner seksual
(diambil dari Buss, D. M. 1995. Ewlutionay Psychology: A New Paradigm for Ps/chologcal
Sience. Psydhological Inquiry, vol 6, No. 1, p. 6).

Sebaga contoh, dari tabd 1 terdgpat kecenderungan manusia untuk merasatakut
terhadap ular. Kecenderungan rasa tekut terhadap uar ada dadam bentuk seperti yang
sekaang in oleh karema kecenderungan itu memecahkan problem khusus bag
kelangsungan hidup daamlingkungan menusia jaman dehulu. Rasatakut itu ekan dipicu
hanya oleh input-input yang cakupamnya sarpit, seperti sesuatu yang panjang, melata,
dan oleh indvidu dpersepsikan ddam jaak menyerang Jika seeekor ular dipersepsikan
berbehaya dan berada dalam jarak serangan, meka informasi ini akan ditransformesi
melaui aturan-aturan keputusan yang mengektifkan aktifitas-aktifitas fisologs seperti
misdnya gaakan syaraf aonom. Outpu terakhir addah perilaku yang manifes seperti
melarikan dri atau diam tek berdaya Perilaku tersebut ddam lingkungan masaldu tdah
memecahkan problem ke angsungan hidup adaptif dengan mengurang resiko g gtanular
yanghbisa mematikan.

M &kanisme psikdogs berjumleh banyak, besifat kompleks, serta domain-
spedfic. (Buss, 199%5a, h. 7; Cosmides & Tooby, 1997). Problem adaptif yang dihadapi
manusia di masa lalu akan basifa kompleks, berjumlah banyak dan akan berbeda satu
sama lain. Misanya, rasatakut terhadap ular akan memecahkan problem adgtif dalam
menghindari resiko lingkungan yang berbahay adan bukan untuk memecahkan problem
adaptif daam memilih mekanan yang harus dkonsumsi. Problem adaptif yang bebeda
akan memilih solus adapaif yangberbeda pula

Secaa prinsip, tidek ada mekanisme pskologs yang bersifa domain-geneal,
yatu satu mekansme yang dgpa diginakan dalam semua domain adaptif (hisa
digunakan untuk menghindari ula vs mencari pasangan hidup), oleh ssmua umur (pada
masa anak vs remga), olen semua jenis kelamin (priavs wanita) dan dibawah semua
kondsi indvidud (ddam kondis tekanan sodd vs tidak ada tekanan sosd). Buss
(1995a) memberi ilustrasi bahwa keahlian seorang tukang kayu tidek terbentuk karena ia
memiliki sau kemampuan yang bersifat domain-gengal atau kemampuan serba-guna
untuk memotong, menggergaji, memasang sekrup, memukul dengan pau, namun karena
ia mempunya bany& kerampilan khusus. Cosmides dan Tobby (1997) memberikan
andog tentang jantung dan lever. M emompa darah dan mendetoksifikasi racun daam
tubuh addah dua problemyang berbeda. Desain jantung mempunya tugas khusus urtuk
memompa darah, sedangkan desain lever dikhususkan untuk mendetoksfikasi racun.
Jantung tak bisa dipaka untuk mendetoksifikad racun, dan sebdiknya leve tak hisa
digunakan sebagai pompadarah. Dengan a asan yang sama, pikiran manusia terdiri dari
sgumlah besar sirkuit syaaf yang fungsinyaterspesdisasi. Pikiran manusia terdri dari
modul-modul khusus. Secara empiris mekaniame yang bersifat domain-gengal teleh
sering dilanggar. Misanyadaam bidang psikolog begar, Breand dan Breland (1968)
menemukan bahwa bebergpa binatang suit dilaih mdakukan kondisioning operan.
Misdnya, seekor raccoon sulit dlatih urtuk memasukkan uang koin keda am cel engan
(tempat menabung) meskipun setigpkai damemasukkan koin itu diamendapa makanan
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sebagal hadiah. Biasanyg raccoon akan menggosok-gosok koin itu dan tidak akan
memesukkanny a kedalam cel engan (1968, h. 288).

Sebaga kesmpulan, psikdog evolusioner berasumsi bahwa karena (@ problem
adaptif itu banyak dan bebeda, (b) solusi yang sukses ddam satu problem adaptif itu
berbeda dari solusi yang sukses untuk problem adaptif lainnya, dan () kesuksesan akan
tergantung pada oesies, usia, jenis kdamin, konteks dan kondisi individual, maka
mekanismepsikologs untuk memecahk an problem akan berjumah bany ak dan kompleks
(Buss, 19954, h. 8).

Banyak prablem alaptif yang penting pada menusia bersifat sosia. Problem
untuk menmpertahankan keberlangsungan hidup dan bergproduksi y ang dihadapi manusia
banyak yang secara inhaen bersifat sosid (Buss, 1998, h. 9). Misdnya, kompdisi
intreseksud y ang sukses, pemilihan pasangan, caramenarik pasangan, hubungan seksud,
membentuk persahabatan antara dua orang yang bersifat timbal-baik, membentuk dan
mempertahankan koaisi, mempeatahankan reputasi dan pregise, pengasuhan anak dan
sosidisasi. M asingmadng problem adaptasi sosia tasebut akan mengandung sgumlah
subproblem Misanya, untuk membentuk persehabatan antara dua orang yang bersfat
timbal balik, maka seseorang harus mengidentifikasi sumberday a perting yang di miliki
caon-caon sahabat itu, mengukur pribad mana yang memiliki sumbe daya penting
tersebut, menjadiken nilai-nilai sahaba itu sebaga model bag diri kita, memprakarsai
rangkaan hubungan timbal-baik, mendeteksi tanda-tanda hubungan yang tak timba-
baik. Oleh karena problem adaptif yang berdfat sosid baperan penting bag
kelangsungan hidup dan reproduksi manusia, maka bany ak pua mekanisme psikologs
yangbersifa sosia yang dhasilkan oleh proses evolusi.

4. Peran sentrd korteks ddam psikolog evolusioner. Psikdogi evolusioner
memberikan peran penting bagi faktor lingkungan, situasional dan kontekstua (Buss,
1995). Sdeéh satu peran itu dissbut sebagai konteks selektif kesgarahan (historical
sdedive context) yang menunjukkan adanya tekanantekeanan sdeksi yang dihadepi
manusia dan nenek moy angny a sdama beribu-ribu generasi. Di satu pihak, manusia dan
simpanse mempurya nenek moyang yang sama, meaka ada sgumlah kesamaan
mekanisme antara manusa dan simpanse. Misdnya, mekansme pengihadan antara
manusia dan simpanse adalah sama Di lain pihak, sgarah evolusi manusia babeda
dengan spesies lain, tekanan seleksi yang dialami manusia juca unik, maka mekaniame
psikologs manusiajuga unik dantidak dimiliki deh spesies lain.

Peran lingkungan juga tergambar dalam konsep konteks ontogenetik (ontogenetic
context). Konteks ontogenetik menggambark an bahwa penga aman-pengdaman selama
perkembangan dapat melangsir orang untuk memiliki strateg yang berbeda. Misanya,
ketiedaan figur ay eh padamasa kanak-k anak mendorong arangmengembangkan straegi
mencari pasangan dengan cara yang lebih permisf. Sebaikny a, kehadiran seorang ayah
selama masa kanak-kanak mendorong orang untuk mengembangkan strateg monogami
ddan mencari pasangan. Bentuk ketiga dari peran konteks terdgpat dalam input
situasional yang dekat (immediate situational inputs) yang mempengaruhi bekejanya
satu mekanisme psikologs tertentu. Misadnya mekanisme psikologs seperti rasa
cemburu akan diaktifkan hanya deh input konteksud tertentu sepeti adanya tanda
tanda ketideksetiaen. Satu tuges penting psikolog evolusioner addah menje askan
ketigabentuk input konteksua tasebut (Buss, 1995a, h. 11).
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Penutup

Psikolog evolusioner dipandang sebaga satu perkembangan baru terpenting
ddam ilmu-ilmu keperilakuan dal am kurun waktu 20 tahun terakhir ini dan jugapding

kontroversiad (Boyer & Heckhausen, 2000). Sgumlah kritikan didamatkan kepada
psikolog evolusioner. M isalny a, konsep modulaitas dirumuskan secara subjektif tanpa
ada dukungan hasl penditian empiris di bidang neurolog, dan penjdasan tentang
adaptasi basifat gpekulatif serta mirip sebuah dongengan (just-so dory) sehinggatidak
dapa diuji dan tidek ilmiah (Evans & Zarate, 1999; Gould, 1997;). Caporael (2001) juga
memandang keterbaetasan utama pskolog evolusoner addah menghaslkan hipotesis
yangdapat diuji dai teori.

Tulisan ini mengenakan sepintas psikolog evolusioner, bahkan mundkin hanya
sepintas tentang salah satu variasi dari berbagai teori tentang psikdogi evolusioner
(Caporadl, 2001). Pskolog evolusoner memberikan sgumlah janji-janji, diantaanya
adalah “ mamberikan alat-dat konseptua urtuk keluar dani situas ilmu pengetehuan
psikolog yang tepecahtpecah, serta memberikan kunci untuk membuka misteri
darimaena kita berasd, bagamama kita sampa pada keadaan sekarang, dan mekanisme
pikiran gpayang mendefinisikan dapa diri kita ( Buss, 1995a, h. 27). Apakah janji-janji
ini dapat dpenuhi? Sanga menaik untuk menyimak pernyataan ini" For those who
hoped for aquick unification of thesocial sciences, someconsolation can be taken from
the Coper nican Revolution; it took 150 years for peopleto believe that the sun, and not
earth, was the center of theuniverse. It should beno surpriseifit takesthat long for the
Darwinian Revolution (Caporad, 2001, h.622). Jdan masih panjang bagi psikolog
evolusioner untuk menj adi sebuah paradigmabaru psikdog.
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